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SUMMARY 
 
 

 

FIRDA FEBRIANI, Development of Leaf Spot Disease Caused by  Curvularia 
sp.) on Pineapple Plants (Ananas comosus) from Tanjung Batu Village, Sub-
district Tanjung Batu, District Ogan Ilir (Suprvised by DR. IR. HARMAN 

HAMIDSON, M.P). 
 

Attack of plant disturbing organism on pineapple (Ananas comosus) is one 

of the factors causing the low production of pineapple. One of the most common 

diseases that attack pineapple (Ananas comosus) is leaf spot disease. Curvularia 

sp is a disease pathogen that causes leaf spot on pineapple plants. The purpose of 

this study was to determine the development of leaf spot disease Curvularia sp on 

pineapple plants from Tanjung Batu Village, Tanjung Batu District, Ogan Ilir 

Regency. The benefit of this research is to find out and provide information 

regarding the effect of Curvularia on the development of leaf spot disease in 

pineapple.  

This research was carried out in October 2021. This study was conducted 

to determine the development of pineapple leaf spot disease using a randomized 

block design (RDB) with 2 treatments and 10 replications, namely P1: Treatment 

of Curvularia (without wounding / TT) and P2: Treatment of Curvularia (with 

wounding / TS). From the results of the study, it was found that Curvularia from 

Tanjung Batu village, Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency can attack and 

grow on pineapple plants in the study area. Early symptoms of leaf spot disease 

can cause the affected leaves to have small yellow-brown spots, the spots will 

enlarge over time to form dark brown irregular circles and black fungal spores. 
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RINGKASAN 

 

FIRDA FEBRIANI, Perkembangan Penyakit Bercak Daun yang Disebabkan 

Oleh (Curvularia sp.) pada Tanaman Nanas (Ananas comosus) Asal Desa 

Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing Oleh 

DR. IR. HARMAN HAMIDSON, M.P). 
 

Serangan Organisme Pengganggu Tanaman pada nanas (Ananas comosus) 

merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya produksi nanas. Salah satu 

penyakit yang menyerang tanaman nanas (Ananas comosus) yang sering dijumpai 

adalah penyakit bercak daun. Curvularia sp merupakan patogen penyakit 

penyebab bercak daun pada tanaman nanas. Adapun tujuan pada penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perkembangan  penyakit bercak daun Curvularia sp 

pada tanaman nanas asal desa Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten 

Ogan Ilir. Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan 

informasi terkait pengaruh Curvularia terhadap perkembangan penyakit bercak 

daun pada nanas.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui perkembangan penyakit bercak daun naans dengan 

menggunakan rancangan acak Kelompok (RAK) dengan 2 perlakuan dan 10 

ulangan, yaitu P1 : Perlakuan Curvularia (Tanpa Tusuk / TT) dan P2 : Perlakuan 

Curvularia (Tususk /TS). Dari hasil penelitian didapatkan bahwa Curvularia asal 

desa Tanjung Batu, Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir dapat 

menyerang dan berkembang pada Tanaman nanas di daerah penelitian. Gejala 

awal penyakit bercak daun dapat menyebabkan bagian daun yang terserang 

terdapat bintik kecil berwarna kuning kecokltan, bintik lama kelamaan akan 

membesar membentuk lingkaran tidak beraturan berwarna coklat tua dan spora 

jamur berwarna hitam. 

 
 

Kata kunci : Tanaman Nanas, Penyakit bercak daun, Curvularia sp. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Nanas (Ananas comosus) merupakan komoditas utama di Indonesia dalam 

perdagangan buah tropik yang menempati urutan kedua terbesar setelah pisang. 

Produksi nanas dapat ditemukan diberbagai wilayah seluruh Indonesia, salah 

satunya adalah Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir. Buah nanas 

merupakan salah satu komoditas andalan dalam ekspor di kancah dunia. Nanas 

mempunyai kontribusi sebesar 8% dari produksi buah segar dunia, dan Indonesia 

merupakan salah satu negara penghasil nanas segar dan olahan terbesar ketiga 

setelah Thailand dan Philipina (Hadiati & Ni, 2008). Produksi nanas di Indonesia 

mencapai 2.447.243,00/ton pada tahun 2020 (BPS, 2020).  

Produksi nanas di Indonesia menempati posisi keempat setelah pisang, 

mangga dan jeruk siam/kepok sebagai penghasil produksi tanaman buah-buahan 

di Indonesia tahun 2020, sedangkan menurut Sistem Informasi Satu Data Sumsel 

(2018), untuk produksi nanas di Sumatera Selatan pada tahun 2018 mencapai 

1.348.942/ton dan menempati posisi kedua setelah pisang yaitu 2.494.284/ton. 

Perkembangan dan produksi nanas di Indonesia masih tergolong rendah jika 

dibanding dengan luas wilayah Indonesia. Beberapa faktor Penyebab rendahnya 

produksi nanas yaitu adanya serangan hama dan penyakit tanaman (OPT).  

Tanaman nanas di seluruh dunia memiliki banyak kultivar, ukuran 

tanaman, buah, warna buah, rasa daging buah dan duri pada daun. Karakteristik 

daun dan buah nanas, tanaman nanas dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu : 1) 

Spanish (daun panjang kecil, berduri halus, buah bulat dengan mata datar), 2) 

Queen (daun pendek berduri tajam, buah lonjong mirip kerucut), 3) Abacaxi 

(daun panjang berduri kasar, buah silindris atau seperti piramida), 4) Cayenne 

(daun halus tidak berduri, buah besar) dan 5) Maipure (buah silinder, warna 

daging buah putih atau kuning tua, rasa lebih manis daripada Cayenne) (Bukhori 

et al., 2019). Nanas merupakan salah satu tanaman yang membutuhkan waktu 

lama dalam berbunga, umumnya tanaman nanas diperbanyak dengan cara 

vegetatif (vegetatively propagated) yaitu melalui mahkota buah (Human et al., 
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2016). Perbanyakan nanas dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa 

metode yaitu tunas batang (sucker), tunas buah (slip). 

Nanas dapat dikonsumsi dalam bentuk segar dan dapat diolah dalam 

berbagai produk seperti jus, selai, sirup dan keripik. Buah nanas mengandung 

unsur air, gula, asam organik, mineral, nitrogen, protein, bromelin, serta semua 

vitamin dalam jumlah kecil kecuali vitamin D.  Pengembangan dan produksi 

nanas di Indonesia masih belum mendapat perhatian yang serius dilihat dari luas 

panen dan produktivitas yang fluktuatif. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya belum berkembangnya penggunaan varietas unggul dan teknik 

budidaya yang belum optimal (Hadiati & Ni, 2008), serta adanya gangguan hama 

yang menyerang dan merusak tanaman nanas (Pulukadang et al., 2012). Serangan 

penyakit dengan tingkat merusak dapat menyebabkan penurunan kualitas dan 

kuantitas produksi di wilayah yang terdampak serangan penyakit tanaman.  

Serangan OPT pada nanas (Ananas comosus) merupakan salah satu faktor 

penyebab rendahnya produksi nanas. Salah satu penyakit yang menyerang 

tanaman nanas (Ananas comosus) yang sering dijumpai adalah penyakit bercak 

daun. Menurut Andriani et al., (2019) sistem penanaman dan kondisi lingkungan 

yang tidak sesuai membuat munculnya gejala penyakit bercak daun dan layu akar 

pada tanaman nanas. Penyakit bercak daun pada tanaman nanas disebabkan 

Curvularia. Tanaman yang terserang Curvularia dapat menyebabkan bercak 

kuning pada daun nanas kemudian membentuk bercak yang lebih besar pada daun 

(Gustina et al., 2016), sedangkan menurut Puspita et a.l, (2004), gejala diawali 

dengan munculnya bintik-bintik kuning kecokltan dipermukaan daun dan bintik 

meluas sehingga membentuk bercak pada permukaan daun. Jamur Curvularia 

memiliki serangan yang sama pada tanaman kelapa sawit, yaitu adanya bercak 

berwarna coklat yang dikelilingi oleh sealaput transparan (Susanto & Prasetyo, 

2013).  

Penyakit bercak daun merupakan gejala penyakit tanaman yang umumnya 

disebabkan oleh jamur fitofatogen dengan gejala penyakit berupa lesi nekrotik 

melingkar pada daun (Kusai et al., 2015). Curvularia sp merupakan patogen 

penyakit penyebab bercak daun pada berbagai tanaman. Jamur ini memiliki 
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cakupan inang yang luas diantaranya penyebab penyakit bercak daun pada kelapa 

sawit, sawi, padi, dan nanas.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh Curvularia sp. terhadap perkembangan 

penyakit bercak daun pada nanas (Ananas comosus) asal desa Tanjung Batu 

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan  

penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Curvularia sp. pada tanaman nanas 

asal desa Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.  

1.4 Hipotesis 

Diduga perkembangan penyakit bercak daun pada tanaman nanas asal 

Desa Tanjung Batu Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir dapat 

berkembang dengan cepat pada tanaman nanas. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian pada penelitian maka 

manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan informasi terkait 

pengaruh Curvularia sp. terhadap perkembangan penyakit bercak daun pada 

nanas.  
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